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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATIKA 

PADA MATERI SMP 

 

Oleh  

Yuni Defitasari 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk melalui 

pengembangan bahan ajar pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga 

menggunakan Modul berbasis etnomatika untuk peserta didik kelas VII dan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap kualitas bahan ajar pembelajaran 

matematika pokok bahasan segitiga menggunakan Modul berbasis etnomatika  yang 

telah dihasilkan. 

Metode dalam penelitian ini adalah R&D dengan model pengembangan Borg 

and gall yang telah dimodifikasi oleh sugiyono dan 4D. Ada 7 tahap dalam 

pengembangan ini yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data (informasi), desain 

produk, validasi produk, perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang diberikan kepaa 

ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kualitas produk, dan diberikan kepada 

peserta didik untuk mengetahui kemenarikan produk yang dikembangkan.  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media 

dinyatakan bahwa bahan ajar (modul) berbasis etnomatika yang dikembangkan oleh 

peneliti layak digunakan menurut hasil validasi dari ahli materi, ahli media dengan 

kriteria sangat baik dan Respon peserta didik terhadap kelayakan Bahan ajar (modul) 

berbasis etnomatika memperoleh kriteria sangat baik dilihat dari hasil angket yang 

telah diambil, dan membantu peserta didik untuk belajar lebih mandiri dan nyaman 

dalam proses belajar. Peserta didik sangat tertarik dengan bahan ajar (modul) 

berbasis etnomatika ini serta dapat mengatasi hambatan yang dialami oleh peserta 

didik. Hal ini berarti bahan ajar pembelajaran menggunakan modul pokok bahasan 

aritmatika sosial yang peneliti kembangkan layak digunakan pada pembelajaran 

matematika. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Modul, berbasis etnomatika, dan segitiga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pada masa globalisasi seperti saat ini, pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

pokok dalam hidup manusia.Dalam suatu negara, pendidikan merupakan suatu 

komponen penting dimana pendidikan adalah salah satu penentu bagaimana kualitas 

sumber daya manusia yang ada. Seperti halnya cita-cita yang ingin dicapai negara 

Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwasannya pendidikan berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Najm ayat 39 yang berbunyi: 

 

 

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya.” (QS. An-Najm: 39) 

                                                           
1
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS (Bandung: Fokiusindo Mandiri, 

2012),  h. 6. 
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Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwasannya hasil yang diperoleh 

manusia tidak terlepas dari usaha yang dilakukannya. Usaha yang dilakukan oleh 

guru sangat penting dalam proses tercapainya tujuan pembelajaran. Semua tujuan 

tersebut dapat terwujud dengan adanya proses belajar mengajar. Belajar adalah 

kebutuhan yang mendasar bagi setiap manusia, karena dengan belajar manusia dapat 

mengembangkan dirinya agar mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi akibat 

perkembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS). 

Manusia memang berpikir sebagai dasar untuk menemukan cara memenuhi 

keinginannya, namun yang paling menonjol dari manusia adalah karena ia memiliki 

akal yang berkerja sama dengan pikiran. Akal dalam hal ini berperan dalam 

memberikan petunjuk tentang sesuatu, tentang apa yang bernilai atau tidak bagi diri 

manusia itu sendiri. Selain itu, dengan akal pun manusia dapat memiliki kreatifitas 

dan potensi untuk mendapatkan petunjuk tersebut. Semua itu dapat diperoleh dengan 

adanya proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah usaha guru untuk mengarahkan dan membimbing proses 

belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan bukanlah perkara 

yang mudah, banyak sekali kendala yang ditemukan, misalnya seperti masih 

digunakannya sistem menghafalkan rumus dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Hal inilah yang mengakibatkan siswa hanya bisa menggunakan tanpa 

mengetahui asal usulnya, sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang bermakna 

dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang dicapai belum sesuai dengan 

yang diharapkan, dan pembelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran 
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yang konvensional, didominasi oleh kelas yang berfokus pada guru sebagai sumber 

belajar, dan siswa masih merasa pasif menerima apa yang disampaikan guru.
2
Hal ini 

mengakibatkan siswa terlihat kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu lain, 

sehingga matematika itu saling berkaitan dengan ilmu lainnya.
3
 Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Kenyataan dalam dunia pendidikan matematika dianggap susah, dan 

menakutkan. Sehingga perlu adanya langkah baru yang mampu membuat siswa 

mudah dalam memahami matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Nurul Islam 

Bandar Lampung,Bapak Sudirman, S.Pd tanggal 17 Oktober 2018 , beliau 

mengatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih 

menggunakan metode yang konvensional yaitu dengan metode ceramah dan 

tanyajawab. Pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut belum mendorong 

siswa belajar secara mandiri. Akibatnya siswa  cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. Siswa hanya mencatat dan menyimak penjelasan yang disampaikan 

guru, dan malas mencari pengetahuan diluar penjelasan guru. 

Metode konvensional yang sering digunakan oleh guru menyebabkan hasil 

belajar siswa belum maksimal.Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

                                                           
2
Khusnul Khamidah, Septuri, Suherman, “Proses Berpikir Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika di Tinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey”. Al – Jabar:Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, No.2 (2016): h. 231. 
3
Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem Solving untuk 

Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 6, no. 2 (2015): h. 123. 
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siswa  masih rendah, sehingga belum mencapai ketuntasan belajar. Pada hakikatnya 

Proses belajar siswa, seperti keaktifan berinteraksi dan partisipatif lebih penting 

ketimbang hasil. Akan tetapi, proses tanpa mementingkan hasil akan menjadikan 

belajar susah diukur.
4
 Pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil belajar siswa 

berkaitan dengan materi bangun  datar. Berikut sampel yang diambil dari 2 kelas 

yang berisi 56 siswa di SMP Nurul Islam Bandar Lampung : 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMP Nurul Islam Bandar Lampung 

Kelas Nilai Siswa ( ) Jumlah 

 < 70   ≥ 70 

VII A 21 14 35 

VII B 19 12 31 

Jumlah 40 26 66 

Berdasarkan data hasil belajar tersebut diketahui bahwa dari 66 siswa 40 

diantaranya mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dalam hal 

ini KKM di SMP Nurul Islam adalah sebesar 70.Sedangkan 26 siswa lainya 

mendapat nilai diatas KKM, yang berarti  pencapaian hasil belajar siswa sangatlah 

rendah dan kurang memuaskan. Rendahnya nilai yang diperoleh siswa disebabkan 

oleh adanya faktor yang mempengaruhinya. Selain pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yang rendah adalah bahan ajar 

yang belum mendukung, dan masih sangat sulit untuk dipahami oleh siswa.  

Hal ini selaras dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan 

kuesioner kepada 66 siswa di SMP Nurul Islam Bandar Lampung terkait pelajaran 

matematika. Berdasarkan kuesioner tersebut diperoleh data sebesar 81 % atau setara 

                                                           
4
 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 

h.382-383. 
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dengan 53 orang siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika baik konsep 

ataupun perhitungannya, 19 % atau setara dengan 13 orang siswa  tidak mengalami 

kesulitan dalam pelajaran matematika, sebesar 84 % atau setara dengan 55 siswa 

memilih suatu bahan ajar matematika yang berkaitan dengan etnik atau budaya yang 

ada sebagai daya dukung pembelajaran, dan 16 % atau setara dengan 11 orang siswa 

diantaranya memilih buku yang berisi kumpulan rumus. Data di atas menunjukan 

bahwa siswa menginginkan bahan ajar yang berhubungan dengan budaya yang telah 

ada dan berkembang dimasyarakat dari  pada bahan ajar yang biasa digunakan. 

Bahan ajar yang digunakan di SMP Nurul Islam Bandar Lampung berupa buku 

paket dan LKS.Buku paket dan LKS yang digunakan disekolah tersebut merupakan 

terbitan dari penerbit.Buku paket dan LKS yang digunakan ini hanya berisi materi, 

contoh soal, dan soal-soal yang masih monoton dan tidak sesuai kebutuhan siswa 

artinya dalam buku paket dan LKS tidak memuat aktifitas belajar yang melibatkan 

siswa secara langsung dalam menemukan dan menerapkan konsep matematika. 

Materi yang terdapat didalam buku paket dan LKS hanya menyajikan materi berupa 

teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik dan hanya menyajikan 

banyak rumus  dan petunjuk kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami 

oleh siswa. Selain itu juga pada LKS dan buku paket tersebut  kurang terdapat contoh 

aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya belum 

dikaitkanya LKS dan buku paket terhadap kebudayaan yang ada dan berkembang di 

masyarakat. 

Buku paket dan LKS yang ada disekolah tersebut belum bisa memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa dan belum bisa mendorong pengembangan 
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kemampuan berpikir siswa. Selain itu, guru yang masih menggunakan bahan ajar 

konvensional yaitu bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa            

menyiapkan dan menyusun  bahan ajar sendiri. Oleh sebab itu buku paket dan LKS 

tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan siswa.sehingga diperlukannya pengembangan bahan ajar yang dapat 

membantu proses belajar mengajar siswa.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran 

adalah modul.Modul yang dipandang peneliti bisa memfasilitasi siswa untuk 

mengarahkan pola pikir siswa dan mambangun kemandirian siswa dalam belajar 

adalah modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika.Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara dengan Bapak Sudirman S.Pd beliau juga menyatakan bahwa beliau 

belum melakukan pembaharuan terhadap bahan ajar dengan menggunakan metode 

inkuiri dan belum dikaitkannya bahan ajar dengan Etnomatika. Modul adalah bentuk 

dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk membantu guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
5
Modul merupakan media yang digunakan untuk belajar 

secara mandiri karena didalam modul terdapat petunjuk belajar yang memungkinkan 

siswa dapat belajar sendiri tanpa bantuan guru.Modul berisi materi yang disusun 

secara sistematis dan dibuat semenarik mungkin untuk menarik minat belajar sisiwa. 

Seperti yang diungkapkan oleh Nasution, modul dapat dirumuskan sebagai suatu 

unit yang lengkap yang berdiri sendiri atau suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

                                                           
5
Ismu Fatikhah dan Izzati Izzati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Bermuatan 

Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan,” Eduma 4, no. 2 (2015): h. 49. 
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disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan.
6
Modul 

dapat dijadikan pedoman agar siswa dapat melakukan kegiatan secara aktif dalam 

pembelajaran dan membantu mengarahkan siswa untuk menambah pengetahuan yang 

telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah matematika.Berdasarkan pemaparan di 

atas terlihat bahwa sulit memahami pelajaran matematika kecuali dengan keinginan 

berubah siswa tersebut untuk belajar. Sebagaimana Allah SWT juga menjelaskan di 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11, yang berbunyi: 

 

 

Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Ar-

Ra’d: 11). 

       Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah SWT tidak akan merubah keadaan suatu 

kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. Berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti, peneliti menginginkan suatu perubahan yang terjadi dalam sarana 

memperoleh pengetahuan siswa. Sarana tersebut berupa modul pembelajaran 

matematematika yang nantinya akan menjadi panduan siswa untuk memperoleh 

pelajaran. 

                                                           
6
Praba Kurnia Dini “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika BerbasisInkuiri Terbimbing Pada 

Materi Suhu dan Perubahannya,” Skripsi Mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Unila (2011): h. 2. 
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Modul pembelajaran matematika adalah sarana pembelajaran matematika dalam 

bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi 

pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau 

indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self 

instructional), dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri 

melalui latihan soal yang disajikan dalam modul tersebut. Modul pembelajaran 

Matematika berperan sebagai salah satu media pembelajaran yang seharusnya dibuat 

atau dirancang oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan agar isi dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Etnomatika adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan pada 

kebudayaan tertentu.Jika ditinjau dari sudut pangang riset maka Etnomatika 

didefinisikan sebagai antropologi budaya dari matematika dan pendidikan 

matematika. Dalam pembelajaran berbasis Etnomatika, lingkungan belajar akan 

berubah menjadi lingkungan yang menyenangkan bagi guru dan siswa, yang 

memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan budaya yang sudah 

mereka kenal, sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang optimal.
7
 

Dalam pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika 

peneliti menggunakan Nuwou Sesat karena budaya Lampung tersebut merupakan 

salah satu contoh nyata kebudayaan yang memiliki bentuk menyerupai 

segitiga.Selama ini siswa hanya mengetahui beberapa alat musik dan hanya sebatas 

mengetahui tentang nuwou sesat.Dengan adanya modul pembelajaran matematika 

                                                           
7
Supriyanti, Z. Mastur, sugiman, “Keefektifan model Pembelajaran Arias Berbasis Etnomatika 

terhadap Kemampuan pemecahan masalah Siswa kelas VII,”Jurnal FMIPA Universitas Negeri 

SemarangISSN 2460-5840 (2015): h. 3. 
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berbasis Etnomatika siswa diharapkan dapat mengetahui lebih banyak tentang rumah 

adat Lampung dan siswa mengetahui bahwa macam-macam alat musik serta rumah 

adat tersebut ada hubunganya dengan matematika. 

Modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika berisi contoh-contoh soal, 

soal dan kegiatan percobaan yang harus dikerjakan oleh siswa dengan kesempatan 

untuk merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data, dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan dengan 

berdasarkan budaya yang ada dimasyarakat. Modul tersebut diharapkan dapat 

mambantu mengefektifkan proses penyampaian. Selain itu modul matematika 

berbasis Etnomatika dengan menggunakan metode inkuiriakan membantu  siswa 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan  serta dapat mengajak siswa pada 

kegiatan penemuan, pembelajaran yang menarik, menyenangkan, serta mengajak 

siswa untuk berpikir kritis dan aktif.  

Dengan demikian modul yang dikembangkan akan membantu siswa dalam 

menemukan hal-hal baru, sehingga siswa akan memperoleh pengetahuan yang lebih 

banyak. Kegiatan-kegiatan dalam modul memfasilitasi siswa untuk selalu aktif dalam 

menemukan konsep yang dipelajari sehingga guru dapat mewujudkan peran sebagi 

fasilitator sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Modul ini diharapkan mampu untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa yang didukung oleh semangat dan 

upaya guru, sehingga pengajaran matematika yang selama ini kurang mendapat 

perhatian optimal dari siswa nantinya akan lebih dipedulikan oleh siswa, sehingga 

tujuan pembelajaran matematika akan tercapai secara optimal, menemukan konsep, 
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dan melibatkan siswa secara aktif dalan proses pembelajaram serta memfasilitasi 

pemahaman konsep matematika.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti tertarik mengembangkan modul 

pembelajaran matematika untuk meminimalisir kesulitan yang dialami siswa, dengan 

membuat modul pembelajaran matematika yang berisikan materi matematika secara 

rinci dan jelas agar dapat dipelajari dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

demikian penulis akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul  

Pembelajan Matematika Berbasis Etnomatika Pada Materi Segitiga Kelas VII SMP 

Nurul Islam Bandar Lampung.“ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka beberapa 

masalah yang timbul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan metode yang konvensional sehingga siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa masih mengalami kesulitan daam pembelajaran matematika baik 

konsep ataupun perhitungannya 

3. Buku paket dan LKS yang digunakan hanya berisi teks tanpa gambar dengan 

tampilan yang kurang menarik, dan petunjuk kerja atau pengerjaannya 

kurang jelas dan sulit dipahami oleh siswa, serta kurangnya contoh aplikasi 

nyata tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Perlunya bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran. 

5. Guru belum mengembangkan modul berbasis Etnomatika sebagai bahan ajar 

pendukung pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini lebih terarah dan 

tidak menyimpang maka peneliti membatasi cakupan masalah yaitu hanya mengenai 

pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika pada materi 

segitigakelas VII SMP Nurul Islam Bandar Lampung. Pembatasan masalah dalam 

cakupan Etnomatika rumah adat Provinsi Lampung yang berhubungan dengan 

segitiga. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika 

pada materi segitiga kelas VII SMP Nurul IslamBandar Lampung? 

2. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis Etnomatika? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis Etnomatika pada materi segitiga kelas VII SMP Nurul Islam Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon guru dan siswa terhadap pengembangan 

modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan mempunyai manfaat bagi semua kalangan yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan, antara lain adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Modul inidapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahanajar, Modul  ini  

akan mempermudah  guru  dalam  melaksanakan  proses pembelajaran di kelas 

dan membimbing siswa dalam mengembangkan pengetahuannya. 

b. Bagi Siswa 

Pengembangan modul matematika ini dapat digunakan siswa sebagai sumber 

belajar dan dapat memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman baru dalam 

pembelajaran matematika dan memudahkan pemahaman konsep matematika 

siswa. Modul pembelajaran matematika berbasis Etnomatika diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat berpikirdan bernalar siswa, memungkinkan siswa untuk 

belajar menekankan kemandirian, kritis dan analitis dalam menyelesaikan soal 

dengan bimbingan-bimbingan  yang disediakan, Mengakomodasi berbagai 

tingkat dan kecepatan belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

 Meningkatkan kualitas pendidikan matematika dan sebagai alternatif dalam 

menyajikan materi, sebagai  masukan  untuk  menentukankebijakan  dalam  

memilih  ragam inovasipembelajaran untukmembuatdan mengembangkan bahan 

ajar sesuai dengan situasi dankondisi siswaserta potensiyang adadi sekolah. 
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d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan tentang mengembangkan modul matematika untuk 

bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

3. Manfaat Teoritik 

       Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding dan sebagai 

referensi bahan yang berkaitan dengan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah metematika. 

G. Definisi Operasional 

       Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan serta memberikan gambaran 

yang konkrit mengenai arti yang terkandung dalam judul di atas, maka dengan ini 

diberikan definisi operasional yang akan dijadikan landasan pokok dalam penelitian 

ini. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan dan tulisan yang 

dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran karena modul 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan untuk belajar sendiri secara mandiri. 

Modul pembelajaran matematika  merupakan salah satu sumber belajar 

matematika yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 

2. Etnomatika adalah matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat 

dan sesuai dengan kebudayaan setempat yang disajikan dalam bentuk gambar 

dan dapat dipelajari dengan menggunakan media LKS, buku paket atau modul. 

3. Modul Pembelajaran matematika berbasis Etnomatika menggunakan metode 

inkuiri adalah sebuah modul matematika yang berisi materi, contoh soal, 

petunjuk pengerjaan yang dibuat berdasarkan budaya yang telah ada didalam 
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masyarakat. Modul ini dibuat dengan menggunakan langkah-langkah inkuiri 

mulai dari merumuskan masalah hingga menarik kesimpulan. 

H. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah Pengembangan Modul Pembelajan Matematika 

Berbasis EtnomatikaPada Materi Segitiga KelasVII SMP Nurul Islam Bandar 

Lampung. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Nurul Islam Bandar 

Lampung. 

3. Tempat peneliatan ini dilaksanakan di SMP Nurul Islam Bandar Lampung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 

1. Menurut hasil validasi dari ahli materi dan ahli media mengatakan bahwa 

bahan ajar (modul) dengan berbasis etnomatika yang dikembangkan oleh 

peneliti layak digunakan karna berkriteria sangat baik. 

2. Respon peserta didik terhadap kelayakan bahan ajar (modul) dengan berbasis 

etnomatika memperoleh kriteria sangat baik dilihat dari hasil angket yang 

telah diambil, dan membantu peserta didik untuk belajar lebih mandiri dan 

nyaman dalam proses belajar. Peserta didik sangat tertarik dengan bahan ajar 

(modul) ini serta dapat mengatasi hambatan yang dialami oleh peserta didik. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian, analisi, pembahasan dan kesimpulan dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan bahan ajar (modul) dengan berbasis etnomatika 

ini dapat dikembangkan oleh pendidik secara berkelanjutan untuk materi 

yang berbeda. 
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2. Mengujicobakan kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar (modul) 

dengan berbasis etnomatika pada subjek penelitian yang berbeda. 

3. Dalam pembuatan bahan ajar (modul) dengan berbasis etnomatika terdapat 

beberapa kendala atau kesulitan yang mungkin bisa menjadi perbaikan bagi 

peneliti yang lain untuk mengembangkan bahan ajar (modul) dengan materi 

yang lain, diantaranya memperhatikan pemilihan kata dan konsep yang tepat, 

dan evaluasi soal yang menarik, penjabaran-penjabaran materi yang sangat 

mudah dipahami oleh peserta didik SMP. 

4. Pengembangan bahan ajar (modul) dengan berbasis etnomatika dapat 

difasilitasi oleh sekolah agar modul ini dapat dikembangkan menjadi lebih 

baik lagi dan dapat menambah motivasi dan minat belajar matematika 

peserta didik. 

5. Dapat menggunakan perangkat soal yang telah dibuat pada materi segitiga 

sebagai alternatif dalam memperkaya variasi pembelajaran sehingga dapat 

digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika. 

6. Dalam belajar matematika dengan menggunakan soal-soal di bahan aja 

(modul) dengan berbasis etnomatika yang diharapkan dapat termotivasi 

untuk membiasakan diri berpikir tingkat tinggi, dan meningkatkan 

pengetahuan berpikir tingkat tinggi pada materi segitiga ini. 
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